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ABSTRAKSI

Penelitian ini membahas tentang budaya malu dan fenomena jisatsu dalam
masyarakat Jepang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan antara budaya malu dengan terjadinya fenomena jisatsu dalam
masyarakat Jepang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif. Kemudian menggunakan metode analisis deskriptif dengan
mengumpulkan data dari dokumen-dokumen. Objek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kasus jisatsu yang terjadi pada masyarakat Jepang pada tahun
2018 sampai tahun 2020. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
tentang budaya malu dari Ruth Benedict dan teori bunuh diri dari Emile Durkheim.
Data yang dianalisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan budaya malu dengan
fenomena jisatsu pada kasus masalah pekerjaan dan masalah sekolah.
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